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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji, apakah Growth, Firm Size, Return 

On Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Dividen 

Payout Ratio (DPR) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2012, baik secara simultan maupun parsial. Hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan empat variabel 

independen (Growth, Firm Size, Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio 

(DER)) dan satu variabel dependen (Dividend Payout Ratio (DPR)) menunjukkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

Growth, Firm Size, Return On Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio 

(DER) secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap besarnya 

Dividend Payout Ratio (DPR). Hal ini menjelaskan bahwa tingkat 

Dividend Payout Ratio perusahaan dipengaruhi oleh Growth, Firm Size, 

Return On Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER). 

2. Hasil uji signifikan secara parsial variabel Debt to Equity Ratio, nilai t 

hitung bernilai -2,761 dan t tabel bernilai -2,012. Hasil t hitung < t tabel (-

2,761 < -2,012), maka hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya 

variabel Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh tidak positif 
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terhadap variabel Dividend Payout Ratio atau berpengaruh negatif 

signifikan terhadap variabel Dividend Payout Ratio. 

3. Hasil uji signifikan secara parsial variabel Return On Assets, nilai t hitung 

bernilai 0,101 dan t tabel bernilai 2,012. Hasil t hitung < t tabel (0,101 < 

2,012), maka hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya variabel 

Return On Assets secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap variabel Dividend Payout Ratio. 

4. Hasil uji signifikan secara parsial variabel Size, nilai t hitung bernilai 

0,766 dan t tabel bernilai 2,012. Hasil t hitung < t tabel (0,766 < 2,012), 

maka hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya variabel Size 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

variabel Dividend Payout Ratio. 

5. Hasil uji signifikan secara parsial variabel Growth, nilai t hitung bernilai 

1,830 dan t tabel bernilai 2,012. Hasil t hitung < t tabel (1,830 > 1,645), 

maka hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya variabel 

Growth secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap variabel Dividend Payout Ratio. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah dirancang dengan sebaik-baiknya, namun 

masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:  

1. Pada periode penelitian ini tahun 2010-2012, yang dimana pada periode 2008 

terjadi krisis global yang ada kemungkinan berdampak pada pasar modal di 

Indonesia, khususnya di industri manufaktur. Sehingga pada periode 2010-
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2012 banyak perusahaan yang membagi dividen yang rendah untuk kebutuhan 

pertumbuhan sebagai akibat adanya krisis global tersebut. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya R
2 

adalah 20,9 persen. 

Artinya variabel dependen hanya mampu dijelaskan oleh variabel independen 

sebesar 20,9 persen, sedangkan sisanya 79,1 persen dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

5.3 Saran 

Pada penelitian yang akan datang terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, diantara adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian mendatang perlu menambahkan variabel-variabel lain 

yang mempengaruhi Dividend Payout Ratio (DPR) variabel yang dapat 

ditambahkan dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusional, tingkat 

inflasi, suku bunga, indeks harga konsumen, tingkat risiko pasar dan lain-

lain. 

2. Menambahkan jumlah sampel dalam waktu pengamatan yang lebih lama 

sehingga nantinya diharapkan hasil yang diperoleh akan lebih dapat 

digeneralisasikan. 
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